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A. RINGKASAN PROYEK 

 

Nama Proyek  : Studio Film Di Kota Makassar 

Lokasi Proyek : Kec. Tamalate, Kel. Maccini Sombala, Kota Makassar  

Luasan Tapak  : ±9.6 Ha 

 

Studio Film di Kota Makassar adalah kawasan untuk memproduksi film 

mulai dari proses perencanaan, proses pengambilan gambar (shooting) hingga 

proses pasca produksi seperti proses editing dan sebagainya. Studio film ini 

memiliki fungsi produksi, edukasi, dan informasi untuk mewadahi kegiatan 

komunitas. Studio film ini dimaksudkan untuk mewadahi semua kebutuhan para 

komunitas dan sineas film yang dapat digunakan sebagai tempat produksi dari 

tahap produksi hingga pasca produksi, serta wadah informasi bagi masyarakat 

pecinta film dengan dapatnya masyarakat melihat langsung kegiatan produksi 

film. 

 

 

 

Gambar 1. Perspektif Kawasan Studio Film di Kota Makassar 



B. Metode Perancangan  

 

C. Perancangan Fisik Makro 

1. Lokasi 

Lokasi perencanaan Studio Film di Kota Makassar berada di Kawasan 

Rekreasi, Permukiman, Industri, pusat pengembangan kegiatan bisnis 

global skala internasional maupun nasional, serta sebagai pusat kegiatan 

budaya, yaitu Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi 

Selatan, Indonesia 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema Proses Berpikir Desain 



2. Tapak 

Tapak terletak pada kawasan Kawasan Rekreasi, Permukiman, 

Industri, pusat pengembangan kegiatan bisnis global skala internasional 

Gambar 3 Lokasi Tapak 

Gambar 4 Kondisi Eksisting sekitaran Tapak 



maupun nasional, serta sebagai pusat kegiatan budaya. Disekitar terdapat 

beberapa bangunan , diantaranya : 

 

3. Rencana tapak 

Dari hasil analisis dan olah desain, akses masuk bangunan dibagi 

menjadi 2 bagian. Akses utama berada sisi barat tapak dan akses 

penunjang berada pada sisi selatan tapak. Akses utama dilalui oleh 

kendaraan umum, sedangkan untuk akses penunjang digunakan sebagai 

akses untuk kendaraan khusus untuk keperluan produksi 

  

4. Rencana Eksterior/Lansekap 

Rencana lansekap terbagi menjadi atas komponen softscape dan 

hardscape. Pada komponen softscape meliputi komponen vegetasi 

dengan berbagai jenis dan memiliki fungsi masing-masing, seperti 

tanaman untuk penyerap polusi suara, peneduh, pengarah, perdu, dan 

penutup tanah. Untuk komponen hardscape pada rancangan meliputi 

pedestrian, paving, aspal, kursi taman, lampu taman, papan wayfinding, 

dan sculpture. 

Gambar 5 Rencana Tapak Studio Film 



 

D. Perancangan Fisik Mikro 

1. Kebutuhan dan Pengelompokan Ruang 

Setelah melaksanakan tahap perancangan, analisis kebutuhan 

dan besaran ruang dapat dilihat dalam rekapitulasi besaran ruang 

sebagai berikut : 

 

Tabel 1 Rekapitulasi Besaran Ruang 

1 Kelompok Ruang Publik 2279.56 m2 

2 Kelompok Ruang Pengelola 588 m2 

3 Kelompok Ruang Produksi 28006,06 m2 

4 Kelompok Ruang Distribusi Film 835,47 m2 

5 Kelompok Ruang Penunjang / 

servis 
5.174,03 m2 

TOTAL 36.883,12 m2 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Rencana Lansekap 



2. Bentuk Bangunan 

Bentuk dasar perancangan bangunan Studio Film diambil dari 

bentuk dasar persegi yang memiliki efisiensi pemakaian ruang, 

kemudahan pengolahan struktur. Bentuk tersebut kemudian 

dikembangkan dengan pemutaran dan penarikan untuk menyesuaikan 

dengan kondisi tapak sehingga terjadi keselarasan antara massa 

bangunan dan tapak. Kemudian di tambahkan sunshading pada fasad 

bangunan yang berfungsi sebagai estetika dan sekaligus sebagai 

penghalau sinar matahari langsung menuju bangunan. 

3. Sistem Struktur Bangunan 

Pada struktur bangunan terdapat tiga bagian struktur yaitu sub-

structure, super structure, dan upper structure. : 

a. Sub-Structure (Struktur Bagian bawah) 

Pada struktur bawah menggunakan struktur pondasi 

tiang pancang (pile) dan diikat oleh pondasi pile cap yang 

disesuaikan berdasarkan kondasi tanah yang ada pada tapak 

yang berada pada daerah sekitar pantai. Dimana, pergerakan 

air tanah pada kawasan sangat tinggi sehingga memungkinkan 

terjadinya penurunan tanah cukup besar. Pondasi pile cap 

kemudian saling dihubungkan satu sama lain menggunakan tie 

beam. 

Gambar 7 Gubahan Bentuk 



 

b. Super Structure (struktur bagian tengah) 

Struktur bagian tengah pada bangunan utama 

menggunakan struktur rangka beton bertulang yang memiliki 

sifat kokoh dan pertimbangan untuk ketahanan bangunan 

dalam jangka waktu yang lama. Sedangkan untuk struktur 

tengah pada bangunan soundstage menggunakan struktur 

rangka baja. Rangka baja memiliki kelebihan pada kuat Tarik 

yang tinggi dan berat yang lebih ringan dibandingkan struktur 

beton. Sehingga cocok digunakan pada soundstage yang 

membutuhkan bentangan yang lebar 

c. Upper Structure (Struktur bagian atas) 

Gambar 8 Sistem Struktur Bawah 

Gambar 9 Sistem Struktur Tengah 



Sistem  struktur atap yang akan digunakan adalah 

system slap beton bertulang dan rangka atap baja dengan 

system truss. Atap slap beton memiliki kelebihan dapat 

difungsikan sebagai ruang utilitas dan lain-lain. Sedangkan 

atap rangka baja dapat mendukung fungsi dan bentuk 

bangunan yang memiliki bentang lebar.  

4. Tata Ruang Dalam 

Konsep ruang dalam yang sangat mendukung Studio Film 

merupakan konsep dan gaya desain interior industrial, ditandai 

dengan material yang cenderung kasar seperti beton ekspose dan 

struktur yang sengaja diekspose. 

 

Gambar 10 Struktur Rangka Atap Slap Beton dan Rangka Truss Baja 

Gambar 11 Desain Interior Studio Post-Production 



 

5. Sistem Pencahayaan dan Penghawaan  

a. Sistem Penghawaan 

Sistem penghawaan alami yang digunakan adalah 

system cross ventilation, dimana menggunakan jendela dan 

ventilasi untuk mengalirkan udara dalam ruangan. Pada 

bagian atap juga menerapkan ventilasi atau stack ventilation 

dengan menaikkan udara panas keatas dengan menerapkan 

void pada bagian tengah bangunan.  

Gambar 1213 Interior Cinema / Film Preview Room 

Gambar 123 Interior Perpustakan Videotek 



Untuk system penghawaan buatan menggunakan AC 

(air conditioner) dengan system VRF (Variable Refrigerant 

Flow)   

b. Sistem Pencahayaan 

Sistem pencahayaan alami pada bangunan 

memanfaatkan cahaya matahari untuk penerangan pada siang 

hari. Dengan penerapan void pada bagian tengah bangunan 

dan bukaan pada bagian atap sehingga cahaya matahari dapat 

menyinari hingga kedalam bangunan. 

Pada pencahayaan buatan memanfaatkan cahaya 

lampu dan digunakan pada ruangan dengan intensitas 

penerangan yang sesuai dengan standar luminansi yang 

ditetapkan sesuai dengan peruntukan kegiatan dan ruangan 

masing-masing. 

6. Sistem Sirkulasi 

Sistem sirkulasi dalam perencanaan Studio Film di Kota 

Makassar dibagi menjadi 2 bagian yaitu, sirkulasi dalam tapak dan 

sirkulasi dalam bangunan 

 

 

Gambar 14 Sirkulasi Dalam Tapak 



 

7. Sistem Utilitas 

a. Sistem Air Bersih dan Air Kotor 

Gambar 15 Sistem Sirkulasi Dalam Bangunan 

Gambar 16 Sistem Air Bersih dalam Bangunan 



 

b. Sistem Mekanikal Elektrikal 

 

 

 

 

Gambar 177 Sistem Air Kotor Dalam Bangunan 

Gambar 18 Sistem Air Bersih dan Air Kotor dalam Kawasan 



 

c. Sistem Pengolahan Sampah 

 

 

 

Gambar 18 Sistem Mekanikal Elektrikal pada Bangunan 

Gambar 19 Skema Pengangkutan Sampah 



d. Sistem Penanggulangan Bencana Kebakaran 

 

 

Gambar 21 Sistem Pencegahan Kebakaran pada Bangunan 

Gambar 22 Sistem Penanganan Kebakaran Luar Bangunan 



e. Sistem Penangkal Petir 

Sistem penangkal petir yang diterapkan pada 

bangunan adalah penangkal petir dengan system elektrostatik. 

Penangkal petir elektrostatik merupakan system penangkal 

petir yang ramah lingkungan. Karena tidak menimbulkan 

radiasi dan tidak menimbulkan bahaya Kesehatan pada 

manusia. Selain itu radius jangkauan proteksinya dapat 

menjangkau hingga 150 m 

Gambar 20 Sistem Penangkal Petir elektrostatis 
































































































































